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ABSTRAK

DENY KARMILA, (2026) :Implementasi Metode Calistung Dalam
Menstimulasi Kemampuan Literasi Dan
Numerasi Kelas 1 Sd It Humairoh

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses implementasi metode
Calistung, menganalisis faktor pendukung dan penghambat, serta mengidentifikasi
upaya guru mengatasi hambatan di Kelas 1 SD IT Humairoh. Penelitian lapangan
(field research) ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Informan
penelitian meliputi Kepala Sekolah, Wali Kelas 1, dan perwakilan orang tua murid.
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan
data diuji melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, serta
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan implementasi
Calistung diintegrasikan secara adaptif ke dalam Kurikulum Merdeka melalui
Active Learning humanis dan bernuansa Islami. Stimulasi literasi memanfaatkan
metode fonik kontekstual, sedangkan numerasi menggunakan benda konkret.
Evaluasi tiga bulan menunjukkan 86% siswa mengenal huruf dan 95% mampu
membilang angka 1-20, meski penalaran kompleks seperti membaca kalimat (57%)
dan penjumlahan (61%) masih membutuhkan adaptasi. Faktor pendukung meliputi
pojok baca yang kaya teks, kreativitas manajemen kelas, dan pemenuhan sarana
oleh yayasan. Faktor penghambat mencakup kesenjangan kemampuan awal siswa
(29% tidak PAUD/TK), rentang fokus anak yang singkat (15-20 menit), serta
diskontinuitas belajar akibat gawai di rumah. Upaya guru dalam mengatasi
hambatan tersebut dilakukan melalui kelas afirmasi bimbingan one-on-one, strategi
pembelajaran terdiferensiasi sesuai kapasitas anak, serta optimalisasi program
"Buku Penghubung Literasi" bersama orang tua. Secara keseluruhan, integrasi
metode Calistung ini terbukti mampu menstimulasi kemampuan dasar siswa secara
bertahap meski menghadapi tantangan internal dan eksternal.

Kata Kunci : Metode Calistung, Literasi Dasar, Numerasi.
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ABSTRACT

Deny Karmila (2026): Implementation of the Calistung Method to Stimulate
Literacy and Numeracy SKkills in Grade 1 at Islamic Elementary
School Humairoh

This study aims to describe the implementation process of the reading, writing, and
arithmetic method, analyze supporting and inhibiting factors, and identify teachers'
efforts to overcome obstacles at Grade 1 of Islamic Elementary School Humairoh.
This field research employs a descriptive qualitative approach. Research informants
included the school principal, the Grade 1 homeroom teacher, and student parent
representatives. Data were collected through passive participatory observation, in-
depth interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and Huberman
model. Data validity was verified through prolonged observation, increased
persistence, and triangulation of sources, techniques, and time. The results show that
reading, writing, and arithmetic method implementation is adaptively integrated into
the Independent Curriculum through humanistic and Islamic-nuanced Active
Learning. Literacy stimulation utilizes contextual phonics methods, while numeracy
employs concrete objects. A three-month evaluation revealed that 86% of students
recognized letters and 95% could count from 1 to 20, although complex reasoning
tasks such as reading sentences (57%) and addition (61%) still required adaptation.
Supporting factors included a text-rich reading corner, creative classroom
management, and the provision of facilities by the foundation. Inhibiting factors
included disparities in students' initial abilities (29% had no prior preschool/
kindergarten experience), short attention spans (15-20 minutes), and learning
discontinuity caused by gadget use at home. Teachers addressed these obstacles
through one-on-one affirmation sessions, differentiated learning strategies tailored to
children's capacities, and the optimization of a "Literacy Communication Book"
program involving parents. Overall, the integration of this reading, writing, and
arithmetic method proved capable of gradually stimulating students' foundational
skills, despite facing internal and external challenges.

Keywords:. Calistung Method, Basic Literacy, Numeracy.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang beriman, berilmu, berkarakter, dan mampu
menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman. Melalui pendidikan,
peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pada jenjang
pendidikan dasar, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan kemampuan dasar yang
menjadi fondasi bagi keberhasilan belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Salah satu kemampuan dasar yang perlu dikembangkan sejak dini adalah
kemampuan literasi dan numerasi.!

Literasi merupakan kemampuan individu dalam membaca, menulis,
memahami, mengolah, serta menggunakan informasi secara efektif dalam
berbagai situasi kehidupan. Sementara itu, numerasi merupakan kemampuan
individu dalam menggunakan konsep bilangan, operasi hitung, simbol, serta
penalaran matematika untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Kedua kemampuan tersebut merupakan

kompetensi esensial yang harus dimiliki peserta didik karena menjadi dasar

'M. Yuni, L. Sapitri, dan T. J. V. Aristo, “Meningkatkan Literasi dan Numerasi: Strategi dan
Metode Efektif,” Jurnal Pelayanan dan Pemberdayaan Masyarakat, (2023), hlm. 12—-15.



dalam memahami berbagai mata pelajaran serta mendukung kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah.?

Pentingnya penguatan literasi dan numerasi juga sejalan dengan arah
kebijakan pendidikan nasional. Pemerintah Indonesia melalui implementasi
Kurikulum Merdeka menempatkan literasi dan numerasi sebagai kompetensi
fundamental yang perlu dikembangkan melalui seluruh proses pembelajaran di
sekolah dasar. Penguatan kedua kompetensi tersebut diharapkan mampu
menciptakan peserta didik yang tidak hanya mampu membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi juga mampu memahami informasi, menganalisis permasalahan,
serta mengambil keputusan secara tepat berdasarkan informasi yang diperoleh.
Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memberikan stimulasi terhadap
perkembangan literasi dan numerasi peserta didik.?

Menurut Piaget, peserta didik usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap perkembangan kognitif ketika anak mulai
mampu berpikir logis terhadap objek atau peristiwa yang bersifat nyata. Pada
tahap ini peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran apabila
disampaikan melalui aktivitas yang konkret, pengalaman langsung, penggunaan
media pembelajaran, serta latihan yang dilakukan secara bertahap dan berulang.

Dengan demikian, pembelajaran pada kelas awal harus disesuaikan dengan

2 Muliastrini, N. K. E. Penguatan literasi dan numerasi dalam implementasi merdeka belajar
di sekolah dasar. Jurnal Hasil Penelitian. (2024). hlm. 45-52

3 Fitriana, E., & Ridlwan, M. K. Pembelajaran transformatif berbasis literasi dan numerasi
di sekolah dasar. Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an. (2021), hlm. 123



karakteristik perkembangan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal*

Salah satu metode yang banyak diterapkan pada pembelajaran kelas awal
adalah metode Calistung (membaca, menulis, dan berhitung). Metode Calistung
merupakan metode pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan
kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung sebagai bekal awal peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada berbagai mata pelajaran.
Menurut Suyono dan Hariyanto, kemampuan membaca, menulis, dan berhitung
merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik pada jenjang
sekolah dasar karena menjadi prasyarat dalam memahami materi pembelajaran
yang lebih kompleks. Oleh sebab itu, implementasi metode Calistung perlu
dilakukan secara terencana, sistematis, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan peserta didik.

Dalam penelitian ini, istilah implementasi dimaknai sebagai proses
pelaksanaan suatu metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Implementasi
metode Calistung tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknik mengajar,
tetapi juga mencakup strategi pembelajaran, media yang digunakan, bentuk
interaksi guru dan peserta didik, serta berbagai upaya yang dilakukan guru dalam
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, implementasi metode Calistung

4 F. Titi Saryiti et al., “Analisis Pengaplikasian Literasi dan Numerasi di Sekolah,” Jurnal
Pendidikan (2024), him. 10.



menjadi bagian penting yang perlu dikaji untuk memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas awal sekolah dasar.’

Meskipun kemampuan literasi dan numerasi menjadi prioritas dalam
pendidikan dasar, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar di Indonesia masih memerlukan
perhatian. Masih ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan mengenali
huruf, membaca dengan lancar, menulis secara benar, maupun memahami
konsep berhitung dasar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain perbedaan kemampuan awal peserta didik, strategi pembelajaran
yang diterapkan guru, penggunaan media pembelajaran, motivasi belajar peserta
didik, serta lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD IT
Humairoh, khususnya pada kelas I, diperoleh informasi bahwa guru telah
menerapkan metode Calistung sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran sehari-
hari. Implementasi metode tersebut dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti
pengenalan huruf dan angka, membaca suku kata dan kalimat sederhana, latihan
menulis, kegiatan berhitung menggunakan benda konkret, permainan edukatif,
serta pemberian latihan secara bertahap sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Guru juga memberikan pendampingan kepada peserta didik yang masih

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran.

5 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 30- 40



Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi peserta didik masih beragam. Sebagian peserta didik telah
mampu mengenali huruf, membaca kalimat sederhana, menulis dengan cukup
baik, serta menyelesaikan operasi hitung sederhana. Namun, masih terdapat
beberapa peserta didik yang memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam
mengenali huruf, membedakan bunyi huruf, membaca kata sederhana, menulis
secara tepat, maupun memahami konsep penjumlahan dan pengurangan.
Perbedaan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi metode
Calistung dalam pembelajaran memiliki dinamika yang menarik untuk dikaji
lebih mendalam.

Penelitian mengenai implementasi metode Calistung menjadi penting
karena sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
efektivitas metode Calistung terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui pendekatan kuantitatif. Sementara itu, penelitian yang mengkaji secara
mendalam mengenai proses implementasi metode Calistung, strategi yang
diterapkan guru, faktor pendukung, faktor penghambat, serta upaya guru dalam
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi peserta didik melalui
pendekatan kualitatif masih relatif terbatas, khususnya pada kelas I SD IT
Humairoh. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan metode Calistung
dalam pembelajaran di kelas awal.

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi metode Calistung memiliki

peranan yang sangat penting dalam menstimulasi kemampuan literasi dan



numerasi peserta didik kelas I sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Metode Calistung
dalam Menstimulasi Kemampuan Literasi dan Numerasi Kelas 1 SD IT
Humairoh." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis dalam pengembangan kajian pembelajaran di sekolah dasar, serta secara
praktis menjadi bahan evaluasi bagi guru dan sekolah dalam mengoptimalkan
pelaksanaan pembelajaran Calistung untuk menstimulasi kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik.
. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian ini,
serta untuk memberikan batasan yang jelas mengenai variabel yang diteliti,
penulis perlu menegaskan makna dari beberapa istilah kunci yang digunakan,
yaitu:
1. Kemampuan Literasi
Kemampuan literasi dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
kelas 1 dalam memahami, membaca, dan menuliskan kata atau kalimat
sederhana yang berkaitan dengan kegiatan belajar di sekolah. Literasi tidak
hanya sebatas membaca huruf, tetapi juga memahami makna dari bacaan

sederhana yang diberikan oleh guru.®

8 UNESCO, Literacy: An Essential Skill for Life (Paris: UNESCO, 2006), him. 26.



2. Kemampuan Numerasi
Kemampuan numerasi adalah kemampuan siswa dalam memahami
konsep dasar bilangan serta menggunakan angka dalam kegiatan berhitung
sederhana, seperti mengenal angka, melakukan penjumlahan dan
pengurangan sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
kelas 1 sekolah dasar.”
3. Metode Calistung
Calistung merupakan singkatan dari membaca, menulis, dan
berhitung. Calistung adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan dasar, sebagai fondasi
untuk memahami berbagai mata pelajaran lainnya. Kemampuan ini
mencakup keterampilan mengenali huruf, memahami makna bacaan, menulis
secara sederhana, serta melakukan operasi hitung dasar.®
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan yang terjadi dalam
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi melalui metode calistung
siswa kelas 1 di SDIT Humairoh, yaitu: Kemampuan literasi siswa kelas 1
masih tergolong rendah, terlihat dari sebagian siswa yang belum lancar

membaca dan menulis kata atau kalimat sederhana.

7 Ibid., him28
8 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2006), him. 23.



Kemampuan berhitung dasar siswa kelas 1 masih rendah, terutama
dalam mengenal angka dan melakukan operasi hitung sederhana
seperti penjumlahan dan pengurangan.

Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami huruf,
kata, serta simbol angka dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung belum sepenuhnya
optimal.

Kurangnya latihan dan pembiasaan membaca, menulis, dan
berhitung pada siswa kelas awal.

Perkembangan kemampuan dasar siswa masih sebatas pengenalan

huruf dan angka.

2. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang teridentifikasi, serta

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka peneliti membatasi fokus

penelitian ini sebagai berikut:

a.

Penelitian ini difokuskan pada menstimulasi kemampuan literasi dan
numerasi siswa kelas 1 di SDIT Humairoh.

Kemampuan literasi dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan
membaca dan menulis huruf, kata, serta kalimat sederhana.
Kemampuan numerasi dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan
mengenal angka serta melakukan operasi hitung sederhana seperti

penjumlahan dan pengurangan.



d. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode calistung (membaca, menulis, dan berhitung) yang diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas.

e. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas 1 SDIT Humairoh.

f.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana kemampuan literasi siswa kelas 1 di SDIT Humairoh
melalui penerapan metode calistung dalam kegiatan membaca dan
menulis sederhana?

b. Bagaimana kemampuan numerasi siswa kelas 1 di SDIT Humairoh
melalui penerapan metode calistung dalam mengenal angka serta
melakukan penjumlahan dan pengurangan sederhana?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan implementasi metode Calistung dalam
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi peserta didik kelas I SD

IT Humairoh.



10

b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung implementasi
metode Calistung dalam menstimulasi kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik kelas I SD IT Humairoh.

c.Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat implementasi
metode Calistung dalam menstimulasi kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik kelas I SD IT Humairoh.

d. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi
hambatan implementasi metode Calistung untuk menstimulasi
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik kelas I SD IT

Humairoh.

. Manfaat Penelitian

Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan, baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang
berkaitan dengan implementasi metode Calistung dalam menstimulasi
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa dari perspektif

pembelajaran di kelas awal.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai  pelaksanaan metode Calistung dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menjadi bahan refleksi bagi guru
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif,
kreatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dalam
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara tidak
langsung melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran yang
lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan peserta didik sehingga dapat membantu
menstimulasi kemampuan literasi dan numerasi mereka secara
optimal.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada kelas awal sekolah dasar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

terkait literasi, numerasi, dan metode calistung.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Literasi
a. Pengertian Literasi

Berdasarkan KBBI literasi merupakan kemampuan menulis dan
membaca, pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas
tertentu, kemampuan individu dalam mengolah imformasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup.’ Literasi merupakan kemampuan
membaca dan menulis serta keterampilan dalam mengolah informasi
untuk keperluan hidup sehari-hari

Literasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Literasi tidak hanya diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menganalisis, serta menggunakan informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber. Kemampuan literasi yang baik akan membantu
siswa dalam memahami materi pelajaran serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

Menurut Henry Guntur Tarigan, literasi berkaitan dengan
keterampilan berbahasa yang meliputi membaca, menulis, menyimak, dan

berbicara. Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan

° adan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Literasi,” Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id, pada tanggal 23 Maret 2026.
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menjadi dasar dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan
kemampuan literasi yang baik, siswa dapat memahami berbagai
informasi serta mampu menyampaikan gagasan secara efektif. '

Sementara itu, UNESCO mendefinisikan literasi sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan,
menciptakan, dan mengomunikasikan informasi melalui berbagai bentuk
teks dalam berbagai konteks kehidupan. Definisi ini menunjukkan bahwa
literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi secara
mendalam.!!

Menurut Abidin, literasi merupakan kemampuan seseorang
dalam mengolah dan memahami informasi melalui aktivitas membaca
dan menulis sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.!?

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa literasi merupakan kemampuan seseorang dalam membaca,
menulis, memahami, serta menggunakan informasi secara efektif dalam

kehidupan sehari-hari.

10 H. G. Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2008), him. 7.

' UNESCO, Education for All Global Monitoring Report: Literacy for Life (Paris:
UNESCO, 2006), hlm. 28.

12'Y. Abidin, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 12.
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b. Tujuan Literasi
Pengembangan literasi dalam pendidikan memiliki beberapa
tujuan penting. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
tujuan literasi di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami informasi serta menumbuhkan budaya membaca

di lingkungan sekolah. Secara umum tujuan literasi antara lain:

1) Meningkatkan kemampuan membaca dan memahami informasi.

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis.

3) Meningkatkan keterampilan komunikasi.

4) Menumbuhkan minat membaca pada siswa.

5) Mendukung keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.’
Dengan kemampuan literasi yang baik, siswa akan lebih mudah
memahami berbagai materi pelajaran di sekolah.

c. Jenis-Jenis Literasi
Menurut World Economic Forum, terdapat beberapa jenis literasi
dasar yang perlu dimiliki oleh individu, yaitu:
1) Literasi baca tulis
Kemampuan membaca dan menulis untuk memahami informasi.
2) Literasi numerasi
Kemampuan memahami angka dan menggunakan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
3) Literasi sains

Kemampuan memahami konsep-konsep ilmiah.
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4) Literasi digital

Kemampuan menggunakan teknologi informasi secara efektif.
5) Literasi finansial

Kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijak.

Dalam konteks pendidikan dasar, literasi baca tulis dan literasi
numerasi merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
dikembangkan sejak dini.'3

2. Numerasi
a. Pengertian Numerasi

Numerasi  adalah  kemampuan  menganalisis dengan
menggunakan angka angka. Numerasi dapat juga disebut sebagai
“literasi numerasi”. Literasi Numerasi adalah pengetahuan dan
keterampilan seperti: (a) menggunakan berbagai bilangan (angka) dan
simbol-simbol yang berhubungan dengan matematika dasar, yang
tujuannya untuk solving practical problems dalam berbagai masalah
kontekstual; (b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (tabel, grafik, bagan dan bentuk lainnya), kemudian
menginter-pretasikan hasil analisis tersebut untuk hipotesis dan
mengambil keputusan.'4

Numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami

dan menggunakan konsep bilangan serta operasi matematika

4 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta:
Kemendikbud, 2017), hlm. 10.
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dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan angka.

Numerasi adalah kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, dan menafsirkan informasi kuantitatif dalam berbagai
konteks kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah. Tidak
hanya sekadar kemampuan menghitung, numerasi juga mencakup
kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, serta memahami data
dan pola dalam kehidupan nyata.'>

Menurut National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM), numerasi adalah kemampuan untuk memahami angka,
menggunakan simbol matematika, serta menerapkan konsep
matematika dalam berbagai situasi kehidupan.!® Sementara itu,
menurut Kemendikbud, numerasi adalah kemampuan berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari- hari.!”

Dengan demikian, numerasi merupakan kemampuan penting yang
harus dimiliki oleh siswa agar dapat memahami konsep matematika

dasar.

15" Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2015
Assessment and Analytical Framework: Science, Reading, Mathematics and Financial Literacy
(Paris: OECD Publishing, 2016), him. 43.

16 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards for
School Mathematics (Reston, VA, 2000), him. 28.

17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta:
Kemendikbud, 2017), him. 14.
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b. Tujuan Pembelajaran Numerasi
Tujuan Pembelajaran numerasi di sekolah dasar bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami, menggunakan, dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan
berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, serta
pemecahan masalah secara sistematis.pembelajaran numerasi antara lain:
1) Mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis.
2) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
3) Membantu siswa memahami konsep matematika dasar.
4) Mengembangkan kemampuan menggunakan angk dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Jenis-Jenis Numerasi
Numerasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan
konteks penggunaannya, yaitu numerasi dasar, finansial, data, spasial,
dan logika/pola.
1) Numerasi Dasar
Numerasi dasar adalah kemampuan paling fundamental yang
berkaitan dengan penggunaan bilangan dan operasi hitung
sederhana, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Selain itu, numerasi dasar juga mencakup kemampuan
membandingkan bilangan, memahami nilai tempat, dan

menggunakan bilangan dalam situasi sederhana. Contoh penerapan:
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Menghitung total belanja di toko atau menentukan sisa uang setelah
melakukan transaksi. '®
2) Numerasi Finansial
Numerasi finansial berhubungan dengan kemampuan
mengelola uang dan mengambil keputusan finansial berdasarkan
perhitungan matematis. Kemampuan ini meliputi menghitung
diskon, bunga tabungan, keuntungan dan kerugian, serta membuat
anggaran, Contoh penerapan: Seorang siswa dapat menghitung
diskon 20% dari harga suatu barang dan menentukan harga yang
harus dibayarkan.!
3) Numerasi Data
Numerasi data adalah kemampuan membaca, memahami, dan
menafsirkan data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram. Numerasi
data sangat penting untuk menginterpretasikan informasi kuantitatif
dan menarik kesimpulan yang relevan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2017).. Contoh penerapan:
Membaca grafik jumlah penjualan bulanan dan menentukan tren

kenaikan atau penurunan.

8 J. A. Van de Walle, Elementary and Middle School Mathematics: Teaching
Developmentally (Boston: Pearson, 2013), hlm. 62.

% Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PIS4 2015
Assessment and Analytical Framework: Science, Reading, Mathematics and Financial Literacy
(Paris: OECD Publishing, 2016), him. 101-102.
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4) Numerasi Spasial
Numerasi spasial berkaitan dengan pemahaman bentuk,
ruang, ukuran, dan posisi. Kemampuan ini meliputi mengenali
bangun datar dan ruang, menghitung luas dan volume, serta
memahami jarak dan, Contoh penerapan: Menghitung luas tanah
untuk pembangunan rumah atau menentukan arah dalam membaca
peta. 20
5) Numerasi Logika dan Pola
Numerasi logika dan pola berhubungan dengan kemampuan
berpikir kritis dan analitis melalui identifikasi pola bilangan atau
hubungan matematis. Kemampuan ini mendukung pemecahan
masalah kompleks dan pengambilan keputusan berbasis logika
Contoh penerapan: Menentukan angka berikutnya dalam deret 2, 4,
6, 8, atau menyelesaikan teka-teki logika.?!
3. Literasi Numerasi
a. Pengertian Literasi Numerasi
Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang berkaitan
dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari serta menganalisis

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk grafik, tabel, bagan,

20 Ibid., hlm.77
2! Ibid., hlm.163
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dan lain sebagainya. lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.??

Kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan seseorang
untuk memahami fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
melalui kegiatan yang berkaitan dengan literasi numerasi, menggunakan
serta menafsirkan angka serta simbol numerasi, sehingga dapat
memahami peran atau kegunaan numerasi di dalam kehidupan sehari- hari.
Literasi Numerasi memiliki fokus pada kebermanfaatan kegiatan
berhitung pada kehidupan sehari-hari. lindikator kemampuan literasi
numerasi tingkat sekolah dasar kelas 1 berada pada level 1 dan 2 yakni
peserta didik menjawab, menginterpretasi situasi, dan mengenali situasi
dengan penjabaran rinci yang meliputi: 1) memaknai data; 2)
menggunakan konsep numerasi; 3) mengaplikasikan literasi numerasi.??

Dengan sederhana, Literasi Numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan
operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari contohnya:di rumabh,
pekerjaan, dan dalam kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di

sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan

22 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Modul Literasi Numerasi di
Sekolah Dasar (Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,
Direktorat Sekolah Dasar, 2021), hlm. 16—-17.

23 R. Perdana dan M. Suswandari, “Literasi Numerasi dalam Pembelajaran Tematik Siswa
Kelas Atas Sekolah Dasar,” Absis: Mathematics Education Journal (2021), hlm. 9-15.
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terhadap bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika
secara praktis untuk memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini
juga merujuk pada apresiasi dan pemahaman informasi yang dinyatakan
secara matematis, misalnya grafik, bagan, dan tabel. Kemampuan
numerasi menurut Traffer’s adalah suatu kemampuan dalam mengelola
bilangan dan data serta mengevaluasi pernyataan berdasarkan masalah
atau lebih dikenal dengan kemampuan menyelesaikan masalah yang
terkait dengan bilangan. Semakna dengan hal tersebut, pengertian
numerasi menurut Maulyda dkk merupakan kemampuan yang terdiri dari
komponen membilang, memahami nilai tempat dan berhitung.?*
Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan, menafsirkan dan merumuskan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan penalaran matematis dan kemampuan
menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memperkirakan suatu kejadian yang dapat dimanfaatkan
untuk  menyelesaikan  permasalahan  sehari-hari.”>  Pengelolaan
permasalahan adalah serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya secara efisien dan

efektif dan di lakukan dalam lingkungan yang senantiasa berubah dari

24 Nur Meliza et al., “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (TMT) di
Masa New Normal terhadap Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar,” Edukatif: Jurnal Ilmu
Pendidikan (2021), hlm. 4400—4406.

25 R. N. Friantini et al., “Penguatan Numerasi Anak Tahap Awal Sekolah di Dusun Ugan
Hilir Desa Nyiin,” Jurnal Masyarakat Mandiri, Vol. 5, No. 5 (Oktober 2022), hlm. 22-34.
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waktu ke waktu.?6

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa
pengertian dari kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan
seseorang dalam kecakapan menganalisa, merumuskan, menafsirkan dan
memecahkamn permasalahan matematika untuk dapat mengambil
keputusan dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan numerasi sebagai tolak ukur siswa dalam kemampuan siswa
menganalisis dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- hari.

b. Tujuan dan Manfaat Literasi Numerasi

Tujuan mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik adalah
sebagai berikut:

1) Untuk Mengasah dan menguatkan pengetahuan dan keterampilan
numerasi peserta didik dalam menginterpretasikan angka, data, tabel,
grafik, dan diagram.

2) Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi numerasi
untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Membentuk dan menguatkan sumber daya manusia Indonesia yang
mampu mengelola kekayaan sumber daya alam (SDA) hingga

mampu bersaing serta mampu bekerja sama dengan bangsa lain

26 M. Yanto, “Manajemen dan Mutu Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 4 Rejang
Lebong,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan (2018), hlm. 77-88.
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untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan negara.?’
Adapun manfaat mempelajari literasi numerasi bagi siswa adalah

sebagai berikut:

1) Siswa memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik.

2) Siswa mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari mereka.

3) Siswa mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap

aspek kehidupannya.

Literasi Numerasi merupakan literasi yang dikenal paling awal
dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi
fungsional dan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan numerasi berfungsi efektif dalam kegiatan belajar, bekerja,
dan berinteraksi sepanjang hayat. Oleh sebab itu, literasi numerasi
dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan, baik dalam kegiatan

pembelajaran dalam kelas maupun kegiatan pembelajaran di luar kelas.

Menurut beberapa pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa
tujuan dan manfaat literasi numerasi mengasah dan menguatkan
pengetahuan dan keterampilan numerasi peserta didik dalam

menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram, serta siswa

27 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Modul Literasi Numerasi di
Sekolah Dasar (Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah,
Direktorat Sekolah Dasar, 2021), him. 5-6.
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mampu melakukan perencanaan serta mampu melakukan perhitungan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu

mengambil keputusan tang tepat di dalam setiap aspek kehidupanya.

Komponen Indikator Literasi Numerasi

Komponen literasi numerasi tidak hanya dapat ditemui pada mata
pelajaran matematika saja, tetapi juga dapat ditemui dalam mata
pelajaran lain. Mullis dan Martin dalam Murtiyasa mengatakan bahwa
TIMMS mengembangkan domain isi dan kognitif dalam penilaian
matematika yaitu grade 4 meliputi (bilangan, bentuk geometri,
pengukuran, dan penyajian data) dan grade 8 meliputi (bilangan, aljabar,
geometri, data dan peluang).?8

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek yaitu berhitung, relasi
numerasi, dan operasi aritmatika.”?> Kemampuan berhitung adalah
kemampuan untuk menghitung suatu benda secara verbal dan
kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi
berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan jumlah suatu benda
seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek.
Sementara itu, operasi aritmatika adalah kemampuan untuk

mengerjakan operasi matematika dasar berupa penjumlahan dan

28 B. Murtiyasa, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Meningkatkan

Kualitas Pembelajaran Matematika (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm.

2.

2 D. J. Purpura, Informal Number-Related Mathematics Skills: An Examination of the

Structure of and Relations Between These Skills in Preschool (Florida: Florida State University,
2014), hlm. 12.
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pengurangan. Tiga aspek literasi numerasi yang telah dijelaskan
sebelumnya merupakan aspek dasar yang perlu dimiliki siswa (anak)
dalam pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan sejak usia
dini hingga anak memasuki kelas rendah.*°

Prinsip dasar dari pola pikir Matematika terbagi kedalam empat
komponen, yaitu:

1) Komponen spasial yang terdiri dari (1) memahami bentuk bangun
rung dan kompleksitasnya, (2) ingatan terhadap bangun ruang, (3)
abstraksi spasial/ kemampuan dalam menggeneralisasi bentuk dalam
ruang dan objek, (4) kombinasi spasial/ruang yakni memahami dan
memiliki kemandirian dalam menemukan generalisasi, koneksi dan
relasi antara objek bangun ruang.

2) Komponen logika yang terdiri dari (1) menyusun dan memahami
konsep dan keterkaitan antar konsep, (2) memahami, mengingat dan
mandiri dalam memberikan konklusi/kesimpulan dan membuktikan
berdasarkan bukti formal yang logis

3) Komponen numerik yang terdiri dari (1) memahami/menyusu
konsep bilangan, (2) ingatan mengenai bilangan/pola dan mencari
solusi yang berkaitan dengan bilangan.

4) Komponen simbolisasi yang terdiri dari (1) memahami simbol, (2)

mengingat simbol, (3) mengoperasikan dan menggunakan simbol.

30N. C. Jordan et al., “Early Math Matters: Kindergarten Number Competence and Later
Mathematics Outcomes,” Developmental Psychology, Vol. 45, No. 3 (2014), hlm. 850-867.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan
komponen indikator literasi numerasi terdiri dari 4 komponen yaitu
komponen spasial, komponen logika, komponen numerik dan komponen
simbolisasi. dan komponen literasi numerasi tidak hanya di temukan
pada mata pelajaran matematika saja akan tetapi juga di temukan pada

mata pelajaran lainya.

d. Ruang Lingkup Literasi Numerasi

Literasi Numerasi merupakan bagian dari matematika dimana
literasi numerasi ini bersifat praktis yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari hari, profesional dalam pekerjaan, berhubungan dengan
kewarganegaraan seperti dapat memahami isu-isu dalam komunitas,
bersifat rekreasi misalnya memahami skor dalam permainan dan
olahraga, dan kultural yang dimana sebagai bagian dari kebudayaan
manusia madani dan pengetahuan mendalam. Dari sini kita dapat melihat
bahwa literasi numerasi sangat banyak mencakup pengetahuan, tidak
hanya dalam mata pelajaran matematika saja. Tetapi juga berhubungan
atau beririsan dengan literasi lainnya, misalnya literasi kebudayaan dan
kewarganegaraan.’!

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan ruang lingkup

literasi numerasi dapat di gunakan dalam kehidupan sehari-hari

31'U. K. Hutama, “Kemampuan Literasi Numerasi Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Asy-Syifa Kota Jambi” (Skripsi, Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2022), hlm. 6.



27

contohnya yaitu dalam dalam berbelanja,memulai usaha dan

merencanakan liburan, semuanya membutuhkan numerasi.

4. Metode Calistung

a.

Pengertian Metode Calistung

Calistung merupakan singkatan dari membaca, menulis, dan
berhitung, yaitu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa pada
jenjang pendidikan dasar. Metode Calistung merupakan pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung kepada siswa secara bertahap.

Menurut Suyono dan Hariyanto, pembelajaran membaca,
menulis, dan berhitung merupakan dasar utama dalam proses pendidikan
di sekolah dasar karena keterampilan tersebut menjadi prasyarat bagi
siswa untuk mempelajari berbagai mata pelajaran lainnya.*

Metode Calistung biasanya diterapkan pada kelas awal sekolah
dasardengan menggunakan berbagai media pembelajaran seperti kartu
huruf, kartu angka, gambar, serta permainan edukatif yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Tujuan Metode Calistung
Metode calistung (membaca, menulis, dan berhitung) pada jenjang

sekolah dasar bertujuan untuk memberikan dasar kemampuan akademik

32 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),

hlm. 11.
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awal yang sangat penting bagi perkembangan belajar siswa. Metode ini

dirancang agar siswa mampu menguasai keterampilan dasar yang menjadi

prasyarat dalam memahami berbagai mata pelajaran. Tujuan penerapan

metode Calistung antara lain:

1) Membantu siswa mengenal huruf dan angka.

2) Meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa.

3) Mengembangkan kemampuan berhitung dasar.

4) Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.*?

B. Penelitian Revelan
1. Penelitian oleh Yunus Abidin
Penelitian yang dilakukan oleh Yunus Abidin dalam bukunya
Pembelajaran Literasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis literasi dapat meningkatkan kemampuan membaca dan memahami
teks pada siswa sekolah dasar.’* Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan kegiatan membaca dan menulis secara terstruktur
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi mereka.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah sama-sama membahas tentang peningkatan kemampuan literasi
siswa sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, di
mana penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran literasi secara

umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode

33 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 12.
34Y. Abidin, Pembelajaran Literasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 16.
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Calistung. membaca dan memahami teks pada siswa sekolah dasar.
2. Penelitian oleh Suyono dan Hariyanto

Penelitian yang dilakukan oleh Suyono dan Hariyanto menyatakan
bahwa pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung (Calistung)
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan dasar siswa pada
kelas awal sekolah dasar.>> Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang mendapatkan pembelajaran Calistung secara sistematis mengalami
peningkatan kemampuan membaca dan berhitung dibandingkan dengan
siswa yang tidak menggunakan metode tersebut.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama meneliti tentang penerapan metode Calistung pada siswa
sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang dilakukan
pada peningkatan literasi dan numerasi secara bersamaan.

3. Penelitian oleh Yantoro

Penelitian yang dilakukan oleh Yantoro mengenai penguatan literasi
di sekolah dasar menunjukkan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan
secara rutin di sekolah dapat meningkatkan kemampuan membaca serta
pemahaman siswa terhadap teks. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang mendukung literasi dapat meningkatkan minat

membaca siswa.3°

35 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm. 26.

36 Yantoro, “Penguatan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan
Dasar (2019), hlm. 2.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama membahas peningkatan kemampuan literasi siswa
sekolah dasar. Perbedaannya adalah penelitian ini lebih menekankan pada
program literasi sekolah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menekankan pada penggunaan metode Calistung.

4. Penelitian oleh Ekowati dkk.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekowati, Astuti, Utami, dan
Mukhlishina tentang literasi numerasi di sekolah dasar menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang
mengintegrasikan konsep matematika dengan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang dilatih menggunakan
pendekatan numerasi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik.?’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama membahas kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.
Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, di mana penelitian ini
menggunakan pendekatan numerasi dalam pembelajaran matematika,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode Calistung.

5. Penelitian oleh Sari
Penelitian yang dilakukan oleh Sari mengenai peningkatan

kemampuan membaca melalui metode Calistung pada siswa kelas awal

37D. W. Ekowati, Y. P. Astuti, . W. P. Utami, dan I. Mukhlishina, “Literasi Numerasi di
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar (2019), him. 3.
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sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan metode Calistung dapat
membantu siswa dalam mengenal huruf, membaca kata, serta menulis
kalimat sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca siswa setelah diterapkannya metode Calistung dalam
proses pembelajaran.’®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan metode Calistung dalam pembelajaran.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini hanya
meneliti kemampuan membaca, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

meneliti kemampuan literasi dan numerasi secara bersamaan.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan penjabaran variabel penelitian ke dalam
indikator yang dapat diukur secara nyata di lapangan.*® Berikut adalah konsep

oprasonal dari variabel judul:

1. Metode Calistung
Metode calistung adalah metode pembelajaran dasar yang
menekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sebagai
fondasi belajar siswa. Adapu indikator metode calistung yaitu pengenalan
huruf dan bunyi, membaca suku kata dan kata sederhana, menulis huruf

dan kata, berhitung dasar, penggunaan media pembelajaran dan keaktifan

38 R. Sari, “Penerapan Metode Calistung untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa
Kelas Awal Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan (2020), him. 4.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
hlm. 38.
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siswa. 40
2. Kemampuan Literasi
Kemampuan literasi adalah kemampuan individu dalam membaca,
menulis, memahami, dan menggunakan informasi secara efektif. Indikator
mengenal huruf, membaca kata/kalimat sederhana, memahami bacaan dan
menulis sederhana.*!

3. Kemampuan Numerasi

Kemampuan numerasi adalah kemampuan menggunakan konsep
bilangan dan keterampilan matematika untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun Indikatornya yaitu mengenal angka, operasi
hitung dasar, mengurutkan bilangan dan menyelesaikan soal cerita

sederhana.*?

40 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran
Literasi dan Numerasi di Sekolah Dasar (Jakarta: Kemendikbud, 2021), hlm. 10.

41 H. G. Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2008), him. 7.

42 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA 2015
Assessment and Analytical Framework: Science, Reading, Mathematics and Financial Literacy
(Paris: OECD Publishing, 2016), hlm. 75



